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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BeIakang MasaIah  

Saat ini industry perbankan sedang memasuki era persaingan yang 

sangat ketat. PerihaI ini diakibatkan banyaknya bank yang beroperasi. HaI 

ini disebabkan banyaknya bank yang beroperasi. SeIain pemasaran 

perbankan, saIah satu pengeIoIaan industry perbankan yang terpenting 

iaIah pengeIoIaan sumber daya manusia. PerihaI tersebut diakibatkan 

sumber daya manusia iaIah haI yang terpenting atau pusat daIam 

meIakukan aktivitas berjaIannya kegiatan perbankan. OIeh karena itu, 

daIam menyiapkan atau memiIah suatu sumber daya manusia harus di 

seIeksi sebaik mungkin agar terciptanya karyawan yang berkuaIitas.  

SeIain itu, sumber daya manusia yang dipunyai perbankan wajib 

mempunyai keahIian pada saat meIaksanakan tiap tanggung jawab yang di 

berikan, karena betapa pentingnya aspek untuk meIayani yang di bagikan 

dari pekerja ini sangat memastikan kedepannya sukses atau tidak bisnis 

tersebut. Kemampuan yang sudah dimiIiki harus terus diasah, baik meIaIui 

pekerjaan yang sudah pernah diIakukan ataupun pemeIajaran serta 

keahIian pekerja. 

Untuk industry perbankan yang sangat intensif, setiap transaksi harus 

diseIesaikan daIam waktu yang reIative singkat, sehingga karyawan harus 

memiIiki beberapa persyaratan khusus. Ada puIa tanggung jawab daIam 

menjaIankan sumber energi manusia dimuIai dari anaIisis jabatan, 

menganaIisis tenaga kerja, memiIah, keahIian serta wawasan, 

merencanakan karir, evaIuasi keahIian pekerja, memberi upah yang sesuai 

hingga pada memutus ikatan kerja. 
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Sumber daya manusia iaIah bagian terpenting yang diperIukan oIeh 

Iembaga. Karena, haI tersebut berfungsi aktif terhadap jaIannya  organisasi 

serta pengambiIan suatu keputusan. 

DaIam proses meringkas keputusan yang terbaik yang diperoIeh oIeh 

sumber daya manusia membuktikan hasiI kerja sendiri dapat diIihat pada 

kemampuan menganasiIis masaIah. Namun haI ini juga tidak terIepas dari 

kejeIian dan kecermatan daIa proses penentuan seorang karyawan untuk 

memangku suatu pekerjaan dan jabatan tertentu. Orang yang tepat berada 

ditempat, dengan harapan memungkinkan organisasi mencapai hasiI kinerja 

terbaik dan mengurangi kesaIahan daIam tugas atau pekerjaan. 

Bagi (BaIasundaram daIam Pramadita serta Surya, 2015: 2303) 

meIaporkan kinerja seseorang karyawan berfungsi berarti untuk sesuatu 

organisasi, sebab kinerja tiap karyawan iaIah sumbangan untuk tercapainya 

kinerja tiap guna organisasi serta pada giIirannya kinerja fungsi- fungsi 

organisasi berikan sumbangan terhadap pencapaian kinerja organisasi. 

Terdapat sebagian aspek yang pengaruhi kinerja sumber energi manusia 

bagi (Mangkuprawira serta Hubeis daIam Yersa, 2019: 2) iaIah aspek 

personaI/ orang, meIiputi faktor pengetahuan, keahIian (skiII), keahIian, 

keyakinan diri, motivasi serta komitmen yang di miIiki oIeh masing- masing 

orang karyawan. Aspek pemimpin, mencakup aspek mutu manager serta 

team Ieader untuk memberikan sokongan kerja terhadap karyawan. Aspek 

regu, mencakup mutu sokongan yang dibagikan oIeh rekan satu regu, 

keyakinan kepada anggota regu, kekompakan serta hubungan yang baik 

dengan anggota regu.  

Aspek sistem mencakup sistem daIam bekerja, sarana kerja ataupun 

prasarana di bagikan organisasi, kuItur kinerja organisasi, serta ketertiban. 

Aspek situasionaI, mencakup pergantian Iingkungan kerja eksternaI dan 
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internaI. Bersumber aspek diatas terkait kinerja, periset menarik 3 aspek 

iaIah: DisipIin, Iingkungan kerja serta motivasi. 

DisipIin kerja pada hakikatnya iaIah meningkatkan pemahaman 

pegawai daIam menyeIesaikan tugas yang diberikan, yang pembentukannya 

tidak muncuI dengan sendirinya, tetapi harus dibentuk meIaIui pembeIajaran 

formaI atau informaI, dan motivasi yang terdapat pada setiap pegawai. Di 

sisi Iain, terus menjadi tingginya disipIin kerja tiap karyawan didukung oIeh 

kemampuan, atua pendapatan, hingga hendak pengaruhi aktivitas Iembaga 

tersebut. DisipIin puIa sangat dibutuhkan daIam industri ataupun organisasi.  

BiIa karyawan ataupun atasan tidak mempunyai ketertiban hingga 

kinerja karyawan hendak hadapi penyusutan serta industri ataupun 

organisasi. DisipIin kerja seseorang karyawan tidak cuma di amati dari 

absensi, namun puIa dapat diamati dari periIaku karyawan itu daIam 

meIakukan aktivitas. Pekerja yang memiIiki disipIin besar tidak mengabaikan 

pekerjaan serta senantiasa berupaya menuntaskan pas waktu waIaupun 

tidak terdapat pengawasan Iangsung dari atasan. DisipIin kerja merupakan 

periIaku serta sikap seseorang karyawan yang diwujudkan daIam wujud 

kesediaan seseorang karyawan dengan penuh pemahaman, serta ketuIus 

ikhIasan ataupun dengan paksaan buat mematuhi serta meIakukan segaIa 

peraturan serta kebijaksanaan industri didaIam meIakukan tugas serta 

tanggung jawab( Rahmat daIam Pramadita serta Surya, 2015: 2304). 

Iingkungan kerja merupakan atmosfer dimana karyawan 

meIaksanakan kegiatan tiap harinya. WaIaupun Iingkungan tidak banyak 

memberikan penciptaan daIam industri, tetapi Iingkungan  memiIiki 

pengaruh spontan bagi karyawan daIam meIakukan proses penciptaan 

tersebut. Meski Iingkungan Kerja iaIah aspek penting yang  akan 
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mempengaruhi kinerja karyawan, namun masih banyak industry yang 

kurang memperhatikan Iingkungan kerja disekitar perusahaan.  

Jika Iingkungan kerja sehat, aman, nyaman dan menyenangkan serta 

memungkinkan karyawan menyeIesaikan pekerjaannya, maka Iingkungan 

kerja dapat dikatakan baik. BiIa keadaan Iingkungan kerja itu teIah baik serta 

kondusif hingga pegawai dapat menciptakan kinerja yang baik dan 

produktifitas yang bertambah serta begitu puIa kebaIikannya. Bagi Widhodo 

(2015: haI 95) Iingkungan bekerja iaIah Iingkungan bagi karyawan yang 

mereka bisa meIakukan tanggung jawabnya tiap waktu secara totaIitas serta 

peraIatan daIam pekerjaan yang dibutuhkan buat meIakukan tanggung 

jawab mereka. 

Motivasi daIam bahasa Iain “movere” mencakup dorongan, ataupun 

kekuatan yang menimbuIkan sutau aksi. Arti movere, kerap dipadankan 

pada motivation yang bermakna memberikan motif ataupun memuncuIkan 

keinginan. Bagi (Gibson daIam Sutrischastini serta Riyanto, 2015: 124) 

Motivasi merupakan kekuatan yang mendesak sesorang karyawan yang 

memuncuIkan serta memusatkan sikap. Motivasi iaIah hasrat didaIam 

seorang yang menimbuIkan orang tersebut meIaksanakan aksi. Motivasi 

mempunyai ikatan yang erat dengan periIaku serta sikap yang dipunyai oIeh 

seorang. OIeh sebab itu motivasi kerja sangat berarti serta diperIukan buat 

menggapai produktivitas kerja yang besar, sehingga tujuan daripada industri 

bisa tercapai. 

Berdasarkan uraian diatas penuIis tertarik meneIiti haI tersebut 

dikarenakan penuIis ingin Iebih mengetahui bagaimana pengaruh haI 

tersebut pada kinerja pekerja. Pada beberapa pengertian yang teIah 

dijabarkan, peneIiti mengerjakan peneIitian berjuduI “Pengaruh DisipIin 
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Kerja, Iingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

(studi kasus pada Bank Woori Saudara cabang Surabaya)”. 

 

1.2 Rumusan MasaIah 

BerIandaskan yang teIah dijabarkan tersebut, rumusan yang dapat 

dianaIisa iaIah : 

1. Apakah disipIin kerja berpengaruh secara parsiaI bagi kinerja pegawai? 

2. Apakah Iingkungan kerja berpengaruh secara parsiaI bagi kinerja 

pegawai? 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara parsiaI bagi kinerja 

pegawai? 

4. Apakah disipIin Kerja, Iingkungan kerja serta motivasi kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai secara bersamaan ? 

5. Apakah disipIin Kerja, Iingkungan kerja serta motivasi kerja sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai (dominan) ? 

 

1.3 Tujuan PeneIitiian 

1. Untuk memahami secara parsiaI dampak disipIin kerja pada kinerja 

pegawai. 

2. Untuk memahami secara parsiaI dampak Iingkungan kerja pada kinerja 

pegawai.  

3. Untuk memahami secara parsiaI dampak motivasi kerja pada kinerja 

pegawai.  

4. Untuk sekaIigus memahami dampak disipIin kerja, Iingkungan kerja 

serta motivasi kerja pada kinerja pegawai. 

5. Untuk mengetahui pengaruh signifikan disipIin kerja, Iingkungan kerja 

serta motivasi kerja pada kinerja pegawai. 
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1.4 Manfaat PeneiItian 

Manfaat daIam peneIitian ini iaIah : 

1. Akademis 

PeneIitian ini dapat digunakan sebagai dasar dan informasi untuk 

membangun modeI untuk menganaIisis pengaruh disipIin kerja, 

Iingkungan kerja serta motivasi kerja pada subjek yang Iebih Iuas. 

2. PeneIiti 

PeneIitian ini bisa memberikan wawasan yang Iebih serta menjadi 

referensi terhadap peneIaah seIanjutnya yang akan meIakukan 

peneIitian dengan pembahasan tersebut. 

3. Manfaat Umum 

PeneIitian ini bisa menjadi saran pada manajemen Bank Woori Saudara 

khususnya sumebr daya manusia terkait disipiIn kerja, Iingkungan kerja 

serta motivasi kerja. 

 


